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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah: 1)Mengembangkan media video
pembelajaran pembuatan celana panjang wanita kelas Xl Tata Busana di SMK
Negeri 1 Jabon Sidoarjo, 2) Mendeskripsikan kelayakan media video pembelajaran
pembuatan celana panjang wanita kelas Xl Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon
Sidoarjo, 3) Mendeskripsikan respon siswa kelas XI Tata Busana. Jenis penelitian
ini yaitu penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode
Pengumpulan data meliputi: 1)angket pengembangan media, 2)angket penilaian
kelayakan media video, dan 3)angket untuk Respon siswa. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil Penelitian  menunjukkan
bahwa: 1) Hasil validasi pengembangan media video menndapatkan rerata skor
3,43 kategori sangat valid 2) tingkat kelayakan media video mencapai hasil rata-
rata 3,62 yang tergolong kategori sangat valid dan media video dinyatakan layak
untuk diujicobakan dan 3) Respon siswa menggunakan media video pembelajaran
menjahit celana mendapatkan hasil respon vyang positif dari siswa dengan
mencapai rata-rata 3,42 yang tergolong kategori sangat baik.

Kata kunci: Pengembangan, Video Pembelajaran, Menjahit
Abstract

The objectives of this research include: 1) Develop learning video media for making
women's trousers for class Xl of Fashion Management at SMK Negeri 1 Jabon
Sidoarjo, 2) Describe the feasibility of learning video media for making women's
trousers for class Xl of Fashion Management at SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo, 3)
Describe the response of students in class XI of Fashion Management. This type of
research is development research or Research and Development (R&D). Data
collection methods include: 1) media development questionnaire, 2) video media
feasibility assessment questionnaire, and 3) questionnaire for student response.
Data analysis in this study used descriptive analysis. The results showed that: 1)
The results of the validation of video media development obtained an average
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score of 3.43 very valid category 2) the feasibility level of video media reached an
average result of 3.62 which was classified as a very valid category and video
media was declared feasible to be tested and 3) Student responses using video
media learning to sew pants get positive response results from students by
reaching an average of 3.42 which is classified as a very good category.

Keywords : Development, Learning Video, Sewing

PENDAHULUAN

Sekolah menengah  kejuruan  merupakan lembaga pendidikan yang
memprioritaskan upaya penyiapan peserta didik agar menjadi tenaga ahli
profesional yang siap terjun ke dunia kerja. Pendidikan kejuruan menyiapkan
pengembangan bakat peserta didik dengan membekalinya wawasan dan
keterampilan sesuai dengan kompetensi keahliannya. SMK Negeri 1 Jabon
Sidoarjo adalah salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang menyiapkan lulusan
siap kerja sesuai dengan program keahlian tertentu. SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo
mempunyai 6 bidang keahlian, yaitu Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik
Elektronika Industri, Multi Media, Tata Busana, Kriya Kreatif Kulit dan Imitasi, dan
Kriya Kreatif Batik dan Tekstil. Misi yang dimiliki Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Jabon Sidoarjo adalah meningkatkan profesionalisme sekolah menengah
kejuruan menjadi pusat Nasional sehingga dapat menghasilkan Ilulusan yang
memiliki jati diri bangsa dan keunggulan kompetitif pada pasar nasional dan global.

Program keahlian Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo pada mata
pelajaran Pembuatan Busana Industri menerapkan kompetensi yang terdapat
dalam kurikulum 2013. Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh
peserta didik dalam mata pelajaran Pembuatan Busana Industri kurikulum 2013
yaitu kompetensi praktik poin 4.23 membuat celana panjang wanita. Dalam upaya
mewujudkan  pembelajaran yang efektif, guru harus menyusun komponen-
komponen pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik, salah satunya yaitu
media pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran yang ideal bertujuan untuk menunjang
pemahaman siswa agar mencapai hasil yang optimum dan memuaskan. Bentuk
media yang digunakan oleh guru SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo program keahlian
Tata Busana dalam menjelaskan materi prosedur menjahit celana panjang wanita
menggunakan media power point dan media realia berupa fragmen celana panjang
wanita dengan metode berupa demonstrasi. Penggunaan media dan metode
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Pada
pembuatan celana panjang wanita secara demonstrasi siswa mempraktikkan
secara bertahap sesuai dengan pemahaman dan kemampuan siswa masing-
masing. Hal ini berdampak pada pencapaian pembelajaran siswa karena setiap
siswa memiliki kemampuan vyang Dberbeda. Kemudian pembelajaran praktik
pembuatan celana hanya ada 2 kali pertemuan dalam 1 minggu. Untuk selanjutnya
siswa tidak dapat mengulang materi pembelajaran sebelumnya, sehingga
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berdampak pada kurangnya pemahaman siswa. Keterbatasan bentuk media
pembelajaran yang bisa digunakan membuat guru merasa Kkesulitan dalam
memberikan materi, terutama materi praktik menjahit celana panjang wanita.
Sedangkan pembuatan media membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pengerjaannya, dimulai dari analisis materi hingga uji coba media pemeblajaran,
oleh sebab itu guru atau pengajar belum bisa  untuk membuat media karena
adanya keterbatasan waktu. Untuk itu dibutuhkan media pembelajaran yang efektif
dan efisien guna meningkatkan pemahaman materi dan motivasi belajar siswa.
media pembelajaran yang efektif, akan menciptakan suatu proses belajar mengajar
yang optimal.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas XI Tata Busana
SMK N 1 Jabon Sidoarjo menggunakan media handout dan sebagai panduan
belajar dan penyampaian materi dijelaskan secara demonstrasi. Hasil dari
pembelajaran ini siswa masih banyak yang belum memahami prosedur menjahit
celana yang baik dan benar. Dalam pelaksanaanya guru juga menggunakan media
youtube sebagai video tutorial menjahit celana, akan tetapi kendalanya siswa dan
guru tidak menemui video yang sesuai dengan materi pembelajaran, sehingga
video yang disajikan dalam menjahit celana Wanita disampaikan secara terpisah-
pisah dalam setiap prosedurnya. Hal ini membuat siswa sulit memahami materi
pembelajaran sehingga menurunkan minat dan motivasi belajar siswa. Hal ini
dikarenakan materi disampaikan dengan media power point dan media realia
fragmen dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi  sehingga
peserta didik tidak dapat mengulang materi yang disampaikan oleh guru. Upaya
yang dilakukan dalam mengatasinya salah satunya yakni membuat inovasi media
video pembelajaran materi praktik menjahit celana panjang wanita.

Berdasarkan kendala yang terjadi diatas maka dibutuhkan inovasi
pembuatan media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam penyampaian
materi yang lengkap dan sesuai dengan prosedur menjahit celana panjang wanita
yang benar dan mudah dipahami oleh peserta didik. Peneliti memilih media
pembelajaran dalam bentuk audio visual yakni berupa video pembelajaran karena
media video dapat menayangkan materi praktik menjahit celana panjang wanita
secara runtut dan lengkap sesuai dengan prosedur, sehingga peserta didik mampu
menyimak dan mengikuti langkah demi langkah cara menjahit yang baik dan benar.
Peneliti mengangkat materi menjahit celana panjang wanita dikarenakan materi ini
merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam kurikulum 2013 pada
mata pelajaran Pembuatan Busana Industri kelas XI Tata Busana.

Media pembelajaran vyaitu alat yang mampu membantu proses belajar
mengajar serta berfungsi untuk memperjelas makna pesan atau informasi yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajarn yang direncanakan.
Media video merupakan media audio visual yang dapat menggambarkan suatu
gambar, foto, objek yang dipadukan dengan suara berupa musik, sound effects,
narasi yang bergerak dengan tujuan untuk menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan  konsep, mengajarkan  keterampilan  menyingkat atau
memperpanjang waktu dan mempengaruhi sikap, yang dapat digunakan sebagai
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sarana pembelajaran yang efektif pada proses pembelajaran tatap muka maupun
jarak jauh.

Kriteria media pembelajaran yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
media adalah tujuan instruksional yang ingin dicapai, karakteristik siswa, jenis
rangsangan belajar yang diinginkan, keadaan latar belakang dan lingkungan siswa,
situasi kondisi setempat dan luas jangkauan yang ingin dilayani. Adapun Kkriteria
dalam pemilihan media pembelajaran adalah: 1) Sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Media video yang ditampilkan mencakup tujuan instruksional yang
diterapkan secara umum mengacu kepada kepada salah satu atau gabungan dari
dua atau tiga arah kognitif, afektif, dan psikomotorik, 2) Media video pada tingkat
SMK harus mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau
generalisasi media yang berbeda, dan memerlukan simbol dan kode yang berbeda.
Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras
dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa,
3) Menarik perhatian siswa. Teknologi video yang mampu menarik perhatian siswa
secara tidak langsung akan memfokuskan siswa pada materi pembelajaran yang
akan bermakna pada ingatan jangka panjangnya, 4) Media video yang memiliki
kemampuan dalam  menampilkan unsur gerakan.  Program-program  video
pembelajaran banyak dimanfaatkan untuk mengefisienkan dalam mempelajari
strategi atau konsep dan memperlihatkan keadaan secara nyata, 5)
Membangkitkan emosi siswa terhadap pembelajaran untuk lebih aktif. Program
video dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang bersifat dramatik.
Kemampuan ini dapat digunakan untuk pembelajaran pada aspek afektif atau
sikap.

Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian
dan pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Video Pembelajaran
Menjahit Celana Wanita Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo”.
Yang bertujuan: 1) Mengembangkan media video pembelajaran menjahit celana
panjang wanita kelas XI Tata Busana, 2) Mengetahui kelayakan media video
pembelajaran menjahit celana panjang wanita kelas XI Tata Busana, dan 3)
Mengetahuin respon siswa terhadap media video pembelajaran menjahit celana
panjang wanita kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 jabon Sidoarjo.

METODE

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan
menggunakan model pengembangan Research and Development (R&D). Metode
penelitan R&D adalah metode penelitian yang digunakan utuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.. Prosedur pengembangan
produk media video pembelajaran menjahit celana wanita, menggunakan salah
satu model penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Thiagarajan
(1974) yaitu model 4D (four-D) yang terdiri dari pendefinisian (Define),
perancangan (Design), Pengembangan (Develop), and Penyebarluasan
(Disseminate), Metode dan model ini dipilih bertujuan untuk menghasilkan produk
media pebelajaran berbasis video yang memperlihatkan proses menjahit celana
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panjang wanita kelas XI Tata Busana. Tahap tahap model pengembangan 4D
(four-D) akan dijelaskan dalam bagan berikut ini:

P : (1) Analisis Kurikulum
' 1 Pendefinisian (2) Analisis Peserta didik
(Define) ! IE> (3) Analisis Materi
- | (4) Merumuskan Tujuan
B (1) Rancangan Produk
Perancangan
2 (Desion) (Storyboard)
&r (3) Penyusunan Produk
4| b (1) Validasi Ahli Media
‘ \ Pengembangan belai
([ 3 | pembelajaran
"/ L (Development) LB (2) Revisi
B “m = (3) Uji Coba produk
 Penyebarluasan (1) Produk Akhir
4 | (Disseminate) ") (Media Video Pembelajaran
' Celana Panjang Wanita)

Gambar 1. Bagan proses pengembangan media video pembelajaran

Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam
pengembangan produk media video yang meliputi, (1)Analisis Kurikulum, (2) Analisis Peserta
Didik, (3) Analisis Materi, dan (4) Merumuskan Tujuan. Pada tahap pendefinisian dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Analisis Kurikulum, yang bertujuan untuk
menentukan kompetensi yang akan dikembangan oleh peneliti sesui dengan kurikulum yang
berlaku di SMK Negeri Jabon Sidoarjo. (2) Analisis Peserta Didik, digunakan untuk
mengetahui sumber belajar yang sesuai dengan kemampuan akademik peserta didik. Dalam
analisis peserta didik peneliti mengkaji beberapa hal, yaitu sikap siswa terhadap media
pembelajaran yang telah digunakan, keterampilan guru maupun siswa dalam menggunakan
bahan ajar, dan kompetensi yang diharapkan. Peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas
XI Tata Busana, siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian ini, selama di sekolah
sudah menguasai pembuatan pola dasar busana, grading busana, dan teknik dasar menjahit.
Pada penelitian ini peneliti mengambil permasalahan dan menemukan solusi dalam
pembuatan media yang menarik bagi siswa dan pengajar. (3) Analisis materi, dilakukan
dengan cara mengidentifikasi materi, memilih materi yang relevan dan menyusun kembali
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secara sistematis prosedur menjahit celana panjang wanita kelas XI Tata Busana pada mata
pelajaran Pembuatan Busana Industri. (4) Merumuskan Tujuan, Pada tahap ini perumusan
tujuan dalam pembuatan media ditentukan untuk merancang, menyusun, dan membuat media
pembelajaran. Produk yang dikembangkan peneliti yakni media video pembelajaran yang
berisi prosedur menjahit celana panjang wanita. Tujuan pembelajaran dalam kompetensi
dasar memuat celana panjang wanita sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu siswa mampu
menjahit celana panjang wanita dengan menggunakan mesin jahit high speed dan mesin
obras, mampu mempraktikkan prosedur menjahit celana panjang wanita dengan baik dan
benar. Hal ini dilakukan oleh Peneliti untuk membatasi permasalahan agar tidak menyimpang
dari tujuan sebelumya. Berikut ini tahap perancangan video.

Pembukaan

Judul Video :
Cara Menjahit Celana Panjang Wanita
Pembuatan Busana Industri Kelas XI1I Tata Busana
SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo

Cover Video
Pengembangan Media Video Pembelajaran Menjahit
Celana Panjang Wanita
Logo Unesa
Nama, NIM, dan Prodi

b 2. Menggabungkan 3. Menjahit ok e
[;' Mcn"?h“ Bagian Sisi Luar Bagian Sisi dalam 0 Mcnjah“ 3. Menjahit
agian Saku Colura Celanaloine Resleting Celana Kupnat
7. Membuat dan 10. Menjahit
6. Menjahit memasang taliban =~ 8. Memasang Ban 9. Memasang Sum Bagian
Pesak pinggang Pinggang Celana Hak Kait Bawah Celana

Gambar 2. Tahap perancangan video

Tahap perancangan (design)

Pada tahap perancangan merupakan tahap awal dalam membuat produk media dengan
merancang konsep dan pembuatan storyboard untuk menyusun langkah-langkah pembuatan
video pembelajaran. Rancangan pada tahap ini sebagai dasar proses pengembangan pada
tahap selanjutnya.

Tahap perancangan (design) yang terdiri dari (1) pembuatan rancangan produk (story
board) dan (2) penyusunan produk. Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan media
yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar kurilkulum 2013.
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\(}
CARA MENJAHIT
CELANA PANJANG
WANITA
PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI KELAS XI

SMK NEGERI 1 JABON SIDOARJO

ERPAHIT RESLETINCYERANG
D Rl CELANA.
1 ]

BAGIAN SISI KIR {

S
MENJAHIT SUM BAG
DENGAN TUS!

Gambar 2. Dokumentasi tahap pengembangan video
menjahit celana panjang wanita

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan berisi penerapan realisasi rancangan produk video
pembelajaran yang telah dibuat, yang kemudian akan diuji kelayakan melalui validator. Dalam
tahap ini dibutuhkan instrumen dalam mengukur kelayakan produk video pembelajaran. Hasil
pengujian tersebut digunakan untuk merevisi hasil video hingga produk video tersebt layak
digunakan.

Tahap pengembangan terdiri dari validasi media pembelajaran oleh validator ahli materi,
validasi ahli media, validasi ahli bahasa dan uji coba skala kecil, yang diuraikan sebagai
berikut: (1) Validasi media pembelajaran, Validasi materi dilakukan oleh ahli materi yang
bertujuan untuk mengevaluasi apakah sumber materi yang di analisis telah sesuai dan
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai sumber pengembangan pembuatan media video
pembelajaran pembuatan celana panjang wanita untuk siswa kelas XI Tata busana Busana
di SMK N 1 Jabon Sidoarjo dengan menggunakan lembar penilaian angket, dimana yang
berperan sebagai validator yakni guru mata pelajaran Pembuatan Busana Industri. Validasi
materi ini akan mendapatkan saran maupun tanggapan dari ahli materi mengenai substansi
isi penggunaan materi hingga dinyatakan layak untuk digunakan dalam isi materi media video
pembelajaran. Validasi Media, Validasi produk dilakukan oleh ahli media untuk mengevaluasi
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produk media videomenggunakan lembar penilaian angket. Validator dalam penelitian ini yakni
guru jurusan Multimedia di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo. Validasi bahasa, dilakukan oleh ahli
bahasa yang merupakan guru Bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 jabon Sidoarjo. Pada tahap
Validasi, peneliti akan mendapatkan saran maupun tanggapan terhadap media yaitu berupa
media video pembelajaran Menjahit celana wanita. Saran dan tanggapan ini akandigunakan
peneliti sebagai revisi terhadap media video pembelajaran yang dikembangkan hingga
dinyatakan layak untuk dilakukan uji coba lapangan. (2) Uji coba skala kecil dilakukan setelah
revisi media video pembelajaran sesuai dengan saran para ahli, selanjutnya di uji coba kepada
siswa kelas XI Tata Busana di SMK N 1 Jabon Sidoarjo dengan jumlah siswa 15 orang siswa,
dari uji coba siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa mengenai video pembelajaran
menjahit celana panjang.

Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Pada tahap ini peneliti melakukan penyebarluasan media video pembelajaran menjahit
celana wanita hanya kepada kelas XI Tata Busana dan guru yang mengajar mata pelajaran
Pembuatan Busana Industri di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo yang akan digunakan sebagai
sumber belajar materi praktik Tata Busana.

Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan media video ini adalah tiga orang ahli
atau validator, yaitu seorang guru mata pelajaran pembuatan busana industri di SMK Negeri
1 Jabon Sidoarjo sebagai ahli materi, seorang ahli di bidang multimedia sebagai ahli media
dan seorang ahli di bidang bahasa Indonesia sebagai ahli bahasa yang merupakan guru yang
berasal dari SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo dan 15 orang siswa kelas XI Tata Busana sebagai
responden untuk mengetahui respon siswa mengenai media video yang telah dibuat.

Uji coba penelitian akan dilaksanakan di SMK N 1 Buduran yang beralamatkan di JI.
Panggreh RT.05/RW.2, Panggreh, Kec. Jabon, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61276. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 15 siswa kelas X| Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon
Sidoarjo.

Instrumen pengumpulan data menggunakan: 1) Instrumen angket pengembangan media,
2) Instrumen angket penilaian kelayakan media dan 3) Instrumen angket respon siswa yang
disusun berdasarkan indikator pencapaian menjahit celana panjang wanita.

Teknik analisis data tingkat validitas video menggunakan analisis deskriptif untuk
menghitung rerata skor nilai validasi oleh para ahli atau validator media. Dengan demikian
dalam penelitian ini, mengukur kelayakan media video pembelajaran menjahit celana panjang
wanita dengan menentukan kelayakan dari video tersebut yaitu diperlukan jumlah butir yang
valid dan skala nilai. Analisis untuk pengembangan media dan kelayakan media dilakukan
oleh 6 guru, 3 guru SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo dan 3 guru SMK Negeri 2 Lamongan, dan
respon siswa. Kemudian diukur dengan menggunakan Rata-rata atau mean. Skor rata-rata
tiap aspek dapat dihitung dengan rumus:

X
Keterangan :
X = Nilai Rata-rata tiap aspek
> X = Jumlah skor Validator
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Tabel 1. Kriteria skor penilaian oleh para ahli

Skor Rata-rata

Kategori
Penilaian

1,00-1,75

1,75-2,05

2,05-3,25
3,25 -4

Kurang Layak
Cukup Layak
Layak
Sangat layak

(Mardapi, 2008: 123)

Berdasarkan kriteria tersebut maka dikatakan bahwa pengembangan media video
pembelajaran menjahit celana wanita kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo
layak digunakan apabila skor mencapai =22,05.

Jadi indikator-indikator yang digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
adalah penilaian validator terhadap pengembangan media video pembelajaran menjahit
celana wanita kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo dikatakan layak
digunakan apabila memberikan respon yang baik diatas skor layak = 2,05 dan sangat layak =
3,25.

Tabel 1. Interpretasi kategori penilaian media oleh para ahli

Kategori Penilaian

Interval Nilai

Kurang Layak

Cukup Layak

Layak

Sangat layak

Video Pembelajaran
kurang layak
digunakan untuk
proses
pembelajaran
Video Pembelajaran
cukup layak
digunakan untuk
proses
pembelajaran
Video Pembelajaran
layak digunakan
untuk proses
pembelajaran
Video Pembelajaran
sangat layak
digunakan untuk
proses
pembelajaran

(Mardapi, 2008: 123)
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Teknik analisis data untuk mengolah data hasil respon siswa terhadap media video
pembelajaran menjahit celana wanita kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo.
Statistik yang digunakan untuk melakukan analisis data dari permasalahan adalah rata-rata
atau mean, yaitu menghitung hasil respon siswa kelas X| Tata Busana yang terdiri dari 15
orang siswa sebagai responden atau pengguna, yang diolah and disajikan dalam bentuk

angka-angka menggunakan rumus:

X
Keterangan :
X = Nilai Rata-rata tiap aspek
»X = Jumlah skor Validator

N = Jumlah Validator
(Arikunto, 2009:264)

Tabel 3. Kriteria skala penilaian angket respon siswa

Skala Penilaian

Pernyataan

1,00-1,75

1,75-2,05

2,05-3,25
3,25 -4

Kurang
Cukup
Baik
Sangat Baik

(Mardapi, 2008: 123)

Berdasarkan kriteria skor tersebut maka dikatakan bahwa media video menjahit celana
wanita kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo sangat baik digunakan apabila

mencapai skor = 3,25.

Tabel 4. Interpretasi kategori penilaian respon siswa

Kategori Penilaian

Interpretasi

Sangat Baik

Siswa sangat mudah memahami

materi yang

Baik

disampaikan didalam video pembelajaran dan
siswa sangat tertarik dengan tampilan video yang
disajikan sehingga video pembelajaran dikatakan
sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran

Siswa mudah memahami materi yang
disampaikan didalam video pembelajaran dan
siswa tertarik dengan tampilan video yang
disajikan sehingga video pembelajaran dikatakan
layak digunakan sebagai media pembelajaran
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Sedang kurang memahami materi yang disampaikan
didalam video pembelajaran dan siswa kurang
tertarik dengan tampilan video yang disajikan
sehingga video pembelajaran dikatakan kurang
layak digunakan sebagai media pembelajaran

Buruk Siswa tidak memahami materi yang disampaikan
didalam video pembelajaran dan siswa tidak
tertarik dengan tampilan video yang disajikan
sehingga video pembelajaran dikatakan tidak
layak digunakan sebagai media pembelajaran

(Mardapi, 2008: 123)

HASIL

Produk vyang dihasilkan dalam penelitan pengembangan ini adalah media
video pembelajaran menjahit celana panjang wanita untuk kelas XI Tata Busana
pada mata pelajaran Pembuatan Busana Industri di SMK Negeri Jabon Sidoarjo.

Hasil Penelitian yang telah dilaksankan dengan subjek uji coba yaitu 15 siswa
dari kelas XI Tata Busana 2 di SMK N 1 Jabon Sidoarjo dalam penelitian
pengembangan video menjahit celana panjang, diperoleh hasil:

Pengembangan media dan tingkat kelayakan media

Tingkat kelayakan media video ditentukan dengan hasil validasi media video
yang diperoleh. Pelaksanaan validasi dilaksanakan oleh 2 orang ahli materi dan 2
orang ahli media video. Aspek penilaian pada ahli materi menunjukkan bahwa terdapat
11 aspek dengan mendapat nilai 4 yaitu aspek 1)kesesuian materi dengan RPP dan
Silabus, 2)Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan Pembelajaran, 3)materi mudah
dipahami, 4)memberikan kemudahan untuk mengingat teori yang ada dalam cakupan
materi, 5)memberikan peluang siswa untuk belajar diluar jam pelajaran, 6)memberikan
kesempatan siswa untuk belajar mandiri, 7)materi yang disajikan secara sistematis,
8)materi yang disajikan menarik perhatian siswa, dan meningkatkan motivasi belajar
siswa yang tergolong dalam kategori sangat valid dan 3 aspek yang mendapat nilai 3
yaitu aspek 9)Kesesuaian dengan karakteristik kualitas media pembelajaran yang
baik, 10)kesesuaian materi dengan tingkat kesulitan siswa kelas XI Tata Busana,
11)urutan menjahit celana panjang wanita sesuai dengan prosedur yang termasuk
dalam kategori valid. Hasil dari penilaian validasi oleh 2 orang ahli materi diketahui
pada diagram 1. Diagram 1.

Jurnal Pendidikan Tambusai 5728



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 5718-5733
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023

Validasi Ahli Materi
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Diagram 1. Hasil Validasi Media Video oleh Ahli Materi

Hasil penilaian validasi ahli media Menurut diagram 2, diketahui hasil dari penilaian
validasi ahli media 1 dalam keseluruhan aspek penilaian mendapat rerata hasil 3 dan penilaian
validasi ahli media 2 dalam keseluruhan aspek penilaian mendapat rerata hasil 3,3. Sehingga
hasil jumlah rerata penilaian dari 2 orang ahli media adalah 3,2 dengan kriteria cukup valid.
Hasil jumlah rerata penilaian dari 2 orang validasi ahli materi dan 2 orang validasi ahli media
sebesar 3,4 dengan kriteria valid dan dinyatakan layak diujicobakan dalam pembelajaran.

Hasil validasi yang dilakukan oleh validator atau ahli media menunjukkan aspek visual
sub aspek gambar materi dapat terlihat dengan jelas dan kelancaran video mendapatkan skor
4 yang tergolong sangat valid. Pada sub aspek visual, kesesuaian warna, background dan
teks, pencahayaan video, kecepatan gerakan video, kenyamanan pengguna, dan durasi video
mendapat hasil valid dengan nilai 3. Aspek Audio pada sub aspek ritme suara dan suara musik
memiliki hasil skor valid dengan nilai 3, sedangkan pada sub aspek suara narator masih dalam
kategori kurang valid dengan nilai 2. Pada aspek tipografi sub aspek jenis teks, ukuran teks,
warna teks, dan penggunaan font mendapatkan skor 3 dengan kategori valid. Hasil validasi
memperoleh rerata skor 3,07 yang tergolong kategori valid segingga video layak digunakan.
Hasil dari penilaian validasi ahli media dapat diketahui pada diagram 2.

Validasi Ahli Media

Ke Ga Ke Ke Du Rit Su Su Je Uk
se m ce ny ras m ar ar nis ur . ng

skor
OoOrRLrNWS

su ba pa a N i e a a tean gu

aia r ta m vid su na m ks te na
a ar e

n.m.. n...a...: eo a..r..u.m..Kk.. a..

-AhIiMediaI34333433233333
HAhliMediall 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4

Diagram 2. Hasil Validasi Media Video oleh Ahli Media
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Hasil validasi ahli bahasa menunjukkan perolehan aspek ketepatan Dialog atau teks
dengan materi dan aspek kemudahan untuk memahami arahan video dengan nilai 4 kategori
sangat valid, sedangkan aspek kesatuan penggunaan bahasa dan aspek bahasa yang
digunkan komunikatif memperoleh skor 3 yang tergolong valid. Perolehan validasi ahli bahasa
dengan rerata skor 3,5 dengan kategori sangat valid sehingga video layak digunakan.

Validasi Ahli Bahasa

="
=
—
=

Ahli Bahasa | Ahli Bahasa ll

Diagram 3. Hasil Validasi Media Video oleh Ahli Bahasa

Hasil respon siswa terhadap media video pembelajaran menjahit celana panjang pada
Aspek 1 Melalui Media Video pembelajaran Siswa lebih memahami materi praktik menjahit
celana panjang wanita memperoleh rerata skor 3,67 yang tergolong kategori sangat baik, pada
aspek 2 Video pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam mengulangi materi praktik
menjahit celana panjang wanita Pada Aspek 20 Dengan media video pembelajaran ini siswa
dapat mengetahui cara menjahit setiap bagian celana panjang wanita dengan baik dan benar
memperoleh rerata skor 3,8. Hasil rata-rata dari semua aspek hasil respon siswa yakni 3,42
yang tergolong kategori sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran
menjahit celana wanita ini mendapatkan respon yang positif dari para siswa.

Rata-rata tiap Aspek
Hasil Respon Siswa

i Rata-rata

Diagram 4. Hasil Respon Siswa
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PEMBAHASAN

Media video menjahit celana wanita dalam penelitian ini telah dikembangkan
hingga mendapat hasil validasi pengembangan media video untuk ahli materi
menunjukkan hasil rerata memperoleh 3,75 dengan kategori sangat valid, untuk
ahli media mendapatkan hasil rerata 3,04 yang tergolong kategori valid dan abhli
bahasa menunjukkan jumlah rerata 3,5 dengan kaegori sangat valid 2) tingkat
kelayakan media video pembelajaran menjahit celana wanita mencapai hasil rata-
rata 3,62 yang tergolong kategori sangat valid dan media video dinyatakan layak
untuk diujicobakan dan 2) Respon siswa menggunakan media video pembelajaran
menjahit celana mendapatkan hasil respon vyang positif dari siswa dengan
mencapai rata-rata 3,42 yang tergolong kategori sangat baik.

Pengembangan media video pembelajaran menjahit celana panjang wanita
mampu meningkatkan minat siswa pada materi menjahit celana panjang wanita
kompetensi dasar pembuatan busana industri, karena setelah menerapkan video
menjahit celana panjang wanita ini motivasi dan minat belajar siswa mampu
meningkat dibandingkan dengan sebelumnya, sesuai dengan pernyataan bahwa
media video yang telah sesuai dalam segi media dan materi mampu meningkatkan
kemauan belajar dan pemahaman belajar siswa dalam pembelajaran baik
kelompok maupun individu. Media video mampu memberikan kemudahan siswa
dalam menyerap materi melalui audio dan visual yang ditampilkan secara
bersamaan, media video juga memberi pemahaman yang lebih baik dan
menyajikan proses secara sistematis kepada siswa menjadikan siswa termotivasi
serta lebih aktif dalam mengikuti tahapan-tahapan yang disajikan dalam video
pembelajaran.

Hal ini didukung dengan adannya penelitian yang telah terlaksana, diantaranya
penelitan Pengembangan Media Video Tutorial Pada Mata Kuliah Teknologi
Menjahit Dalam Mendukung Pembelajaran yang dilakukan oleh Erni Hanafi
menunjukkan Hasil Pengembangan media video tutorial menggunakan model
pengembangan 4-D melalui 4 tahapan yaitu tahap Define (pendefinisian), tahap
Design (perancangan), tahap Development (pengembangan) dan tahap
Disseminate (menyebarkan). Hasil penelitian terhadap uji validitas oleh ahli materi
dan ahli media dengan skor 3.75 pada rerata 3.20 — 4.00, maka aspek yang dinilai
dikategorikan sangan jelas atau “Sangat valid” dan hasil belajar psikomotor
mahasiswa dengan perolehan nilai 80 dengan kriteria “Baik”. Kemudian hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muthiah yang berjudul Pengembangan Media
Pembelajaran video Tutorial Pembuatan Rok Suai kelas XlI Tata Busana, Penelitian
ini  merupakan penelitian  pengembangan (R&D) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran video tutorial pembuatan rok suai dinyatakan layak,
Rerata skor oleh ahli materi dan media yaitu 67% dengan kategori layak, serta
Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devina
Putri yang berjudul Pengembangan media video tutorial pembuatan pola dasar rok
anak secara digital dengan sistem grading kelas Xl Tata Busana | SMK Negeri 3
Probolinggo, Devina membuktikan bahwa media video tutorial pembuatan pola
dasar rok anak secara digital dengan sistem grading, Video tutorial memiliki sifat
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interaktif dalam membimbing siswa untuk memahami materi. Hal ini dibuktikan
dengan respon siswa terhadap video tutorial dapat dikategorikan baik (79,3%).

Sesuai dengan apa yang dibahas diatas menjadikan media video menjahit
celana wanita dinyatakan berhasil sebagai media dalam proses belajar dan
mengajar materi menjahit celana wanita di SMK N 1 Jabon Sidoarjo dan dapat
membantu  siswa agar lebih mudah dalam memahami materi sehingga
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

SIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian pengembangan ini yaitu: 1) Pengembangan
media video pembelajaran menjahit celana wanita pada mata pelajaran

Pembuatan Busana Industri Kelas XI Tata Busana menggunakan model
pengembangan 4D yaitu, Pendefiisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Development), dan Penyearluasan (Disseminate). Produk media
yang dikembangkan pada penelitian ini layak digunakan di SMK Negeri 1 Jabon
Sidoarjo, 2) Tingkat kelayakan media video pembelajaran menjahit celana wanita
memperoleh Hasil Rata-rata dari semua aspek yaitu 3,62 yang tergolong dalam
kategori sangat valid sehingga video layak digunakan sebagai bahan ajar mata
pelajaran Pembuatan Busana Industri materi praktik Menjahit Celana Wanita di
SMK Negeri 1 Jabon Sidoarjo,3) Hasil Respon siswa kelas Xl Tata Busana
terhadap media video pembelajaran mendapatkan respon  positif dengan
menunjukkan ketertarikan terhadap media yang memperoleh Hasil rata-rata dari
semua aspek hasil respon siswa yakni 3,42 yang tergolong kategori sangat baik.
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